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Abstract

This study examines the text Terjemah dan Tafsir Surat al-Fatihah (TTSF)
contained in the Bundel Naskah Kajen (Bundle of Kgen Manuscripts, BNK)
which is attributed to Ahmad Mutamakkin's work. This study aims to describe
the manuscript, present the edited text and analyze the tranglation methods and
interpretation of the al-Fatihah verse contained in the BNK. This study uses a
philological approach, trandation theory and interpretation of a-Dhahabr’s
perspective. This research found: first, BNK's pension as the work of Ahmad
Mutamakkin is very likely to be correct, because referring to Bizawie, the
manuscript were written in 1705 AD, during Ahmad Mutamakkin life (1645-
1740). Second, the interpretation of the al-Fatihah in the BNK is not like the
interpretation of the al-Fatihah verse in general which tends to interpret the al-
Fatihah in the context of reverting position (pelungguhan) each word of the al-
Fatihah into the anatomy of the human body such as the crown, eye, breath,
chest, heart, tongue, skin and other body parts to show the oneness (unity) of
being between the servant and his god, which is classified as a sOfi nazari
interpretation and appropriates the doctrine of wahdah al-wujid which was
widely developed in the archipelago at that time. Furthermore, the implication
of this study is that if this manuscript can be accepted as the work of Ahmad
Mutamakkin, it means that the tafsir writing traditions in Java had started
earlier than the previous findings.

Keywords. Terjemah dan Tafsir Surah al-Fatihah, Bundel Naskah Kajen, the
doctrine of wahdah al-wujad.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji teks Terjemah dan Tafsir Surah al-Fatihah (TTSF)
yang terdapat dalam Bundel Naskah Kajen (BNK) yang dinisbatkan sebagai
karya Ahmad Mutamakkin. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
naskah, menghadirkan suntingan teks serta menganalisis metode terjemah dan
corak penafsiran surah a-Fatihah yang terdapat dalam BNK. Penelitian ini
menggunakan pendekatan filologi, teori terjemah serta corak penafsiran
perspektif a-Dhahabt. Penelitian ini menemukan: pertama, penisbatan BNK
sebagal karya Ahmad Mutamakkin sangat mungkin benar, karena merujuk
Bizawie naskah tersebut ditulis pada tahun 1705 M., semasa dengan Ahmad
Mutamakkin (1645-1740). Kedua, tafsir surah al-Fatihah yang terdapat dalam
BNK tidak seperti penafsiran surah-surah al-Fatihah pada umumnya yang
cenderung menafsirkan surah al-Fatihah dalam konteks pelungguhan
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(kedudukan) tiap kata dari surah al-Fatihah ke dalam anatomi tubuh manusia
seperti ubun-ubun, mata, napas, dada, jantung, lidah, kulit dan bagian tubuh
lain untuk menunjukkan kemanunggalan (kesatuan) wujud antara hamba
dengan tuhannya yang mana penafsiran tersebut tergolong sebagai tafsir yang
bercorak sufi nazari dan mengapropriasi doktrin wahdah al-wujud, sebuah
doktrin yang banyak berkembang di wilayah Nusantara pada masa itu. Lebih
lanjut implikas dari studi ini, jika naskah ini dapat diterima sebagai karya
Ahmad Mutamakkin maka tradisi penulisan tafsir di Jawa telah dimulai 1ebih
awal dari temuan-temuan sebelumnya.

Kata Kunci: terjemah dan tafsir surah a-Fatihah, Bundel Naskah Kajen,
doktrin wahdah al-wujud.
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A. Pendahuluan

Bundel Naskah Kajen (selanjutnya disebut BNK) merupakan naskah yang berasal dari
desa Kgjen kecamatan Margoyoso kabupaten Pati. Naskah tersebut memuat lebih dari satu
teks dengan bidang keilmuan yang beragam seperti fikih, tasawuf, tauhid dan surah-surah
pilihan dalam al-Qur’an termasuk di dalamnya surah al-Fatihah yang ditulis lengkap dengan
disertai terjemah hingga tafsirnya. BNK merupakan naskah yang dinisbatkan sebagai karya
kiai Ahmad Mutamakkin. Ahmad Mutamakkin adalah seorang neo-sufis yang hidup pada
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tahun 1645 — 1740 (pertengahan abad XVII — pertengahan abad XVIIl), zaman Mataram
Kartasura era Sunan Amangkurat 1V dan Pakubuwono I1.* 1a disebut-sebut sebagai salah satu

“wali Allah” yang penting dan kontroversial pada zamannya oleh kalangan Islam tradisional
Indonesia, khususnya di wilayah Jawa. Sebagian kalangan menganggap bahwa Ahmad
Mutamakkin mengajarkan ilmu hakikat yang menyimpang dari syariat Islam. Mungkin,
dergjat kontroversinya dapat dikatakan sama dengan kontroversi yang ditimbulkan oleh Siti
Jenar. Namun, di sis lain Ahmad Mutamakkin dianggap sebagal pendobrak dan peuang
melawan sistem yang keliru, menegakkan keadilan demi kepentingan masyarakat.?

Terlepas dari kontroversi Ahmad Mutamakkin, teks Terjemah dan Tafsir Surah al-
Fatihah (selanjutnya disebut TTSF) yang terdapat dalam BNK menurut peneliti tergolong
sebagai teks yang unik, terlebih lagi teks penafsirannya. Tidak seperti penafsiran surah al-
Fatihah pada umumnya, di dalam BNK Ahmad Mutamakkin cenderung menafsirkan surah al-
Fatihah dengan menggunakan anatomi tubuh manusia, seperti ketika para mufasir pada
umumnya menafsirkan kata “yaumi al-din” dengan “hari pembalasan™, justru Ahmad
Mutamakkin menafsirkan kata tersebut dengan “ing jajantung mami™* (di jantung saya)”.
Bertitik tolak dari uraian tersebut, maka disini pendliti tertarik untuk mengkaji teks TTSF
dengan memfokuskan kajiannya tentang bagaimana metode terjemah dan corak penafsiran
surah al-Fatihah yang terdapat dalam BNK.

Teori yang digunakan peneliti untuk mengkaji teks tersebut adalah teori filologi
karena filologi merupakan disiplin ilmu yang meneliti tentang naskah baik keberadaan
fisknya maupun kandungan fisiknya yang memberikan informas tentang kebudayaan
masyarakat. Penelitian teks TTSF ini menggunakan dua fokus kajian filologi yaitu
kodikologi, yang menghadirkan deskripsi BNK secara keseluruhan sedangkan tekstologi
(filologi) nya berupa penyuntingan teks TTSF serta analisi's metode terjemah dan corak
penafsiran surah al-Fatihah yang terdapat dalam BNK. Dalam menganalisis metode terjemah
dan corak penafsiran surah a-Fatihah, peneliti menggunakan bantuan perspektif a-Dhahabrt

dalam kaitannyateori terjemah corak tafsir.

Sanusi, Perjuangan Syaikh. KH. Ahmad Mutamakkin, (Pati: Himpunan Siswa Mathali’ul Falah (HSM), 1999).
cet: VII, him. 6.

?Ubaidillah Ahmad & Y uliyatun Tajuddin, Suluk Kiai Cebolek Dalam Konflik Keberagaman dan Kearifan Lokal
(Jakarta: Prenada Media Grup, 2014), him. 303.

*Qur’an Kemenag , Versi 1.3.4.4

“Bundel Naskah Kajen, him.273.
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Menurut al-Dhahabi, metode terjemah dibagi menjadi dua macam yaitu terjemah

tafsgriyah dan terjemah harfiyah. Terjemah tafsiriyah yang juga lazim disebut dengan
terjemah maknawiyah adalah menjelaskan kalimat dengan menggunakan bahasa lain tanpa
adanya batasan untuk menjaga runtutan dan makna-makna kalimat asal. Proses dari terjemah
ini adalah dengan memahami makna dari kalimat asal untuk kemudian disusun dan
diungkapkan dengan runtutan bahasa lain yang isi dan maksudnya sesua dengan bahasa
asalnya® Al-Dhahabl menegaskan bahwa terjemah tafsiriyah sangat mungkin dan boleh
karena terjemah tafsiriyah pada al-Qur’an sama dengan tafsir dalam hal pengungkapannya
yaitu tidak mengungkapkan huruf asli al-Qur’an. Maka dari itu al-Dhahabi menyamakan
antara terjemah tafsiriyah dan tafsir yang menggunakan bahasa non-Arab.® Sedangkan
terjemah harfiyah yang juga lazim disebut dengan terjemah lafziyah adalah memindahkan
suatu lafal dari suatu bahasa kepada bahasa lainnya dengan menjaga kesesuaian struktur dan
tata bahasa, dan memelihara seluruh makna bahasa asal secara sempurna. Oleh karenaitu bisa
juga disebut dengan terjemah literal (harfiyah).’

Al-Dhahabi membedakan terjemah harfiyyah ke dalam dua model yaitu sebaga
berikut: terjemah harfiyyah bi al-mithl ialah terjemahan yang dilakukan apa adanya, terikat
dengan susunan dan struktur bahasa asal yang diterjemahkan. Terjemah harfiyyah bi ghayr al-
mithl ialah terjemahan yang pada dasarnya sama dengan terjemah harfiyyah bi al-mithl, hanya
sga sedikit lebih longgar keterangannya dari susunan dan struktur bahasa asal yang
diterjemahkan. Akan tetapi, menurut a-Dhahabt baik terjemah harfiyyah bi al-mithl dan
terjemah harfiyyah bi ghayr al-mithl tidak termasuk tafsir a-Qur’an dengan selain bahasa
Arab, karena terjemah tersebut merupakan wujud kedua dari a-Qur’an. Oleh karena itu, ia
menolak kemungkinan dan menekankan keharamannya. Dapatlah dikatakan bahwa terjemah
harfiyyah identik dengan terjemah literal atau terjemah lurus dalam bahasa Indonesia, yakni

terjemahan yang dilakukan dengan caramenyalin kata demi kata.®

Adapun mengena corak tafsir, al-Dhahabi membagi menjadi empat macam yaitu
corak tafsir sufi, falsafi, fight dan ilm1. Akan tetapi, disini peneliti hanya akan memaparkan
corak tafsir sufi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam kitab al-Tafsir wa al-Mufassirin

disebutkan tafsir sufi adalah penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh para mufasir sufi yang

*Muhammad Husain Dhahabi (al), al-Tafsir wa al-Mufassirin(Kairo: Dar al-Hadith, 2012), him. 19.
6 .
Ibid.,him.19.
“Ibid., him. 20.
8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 938.
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berkeyakinan bahwa kekuatan batin yang dihasilkan dari riyadah spiritual mampu membuka

ungkapan-ungkapan yang ada dalam al-Qur’an yang berupa isyarat-isyarat suci dan mereka
mampu menyingkap hal-hal yang mempunyai makna lahir dan batin.® Tafsir sufi menurut al-
Dhahabi ada dua macam vyaitu tafsir sufi nazart dan tafsir sufi ishari. Tafsir sufi nazari
menurut al-Dhahabi adalah sebagai berikut:*

Ahli sufi yang membangun gjaran tasawufnya berdasarkan pada pembahasan

teoritis dan gjaran filsafat sehingga mereka para ahli tasawuf itu memandang

ayat al-Qur’an dengan pandangan yang cenderung larut dalam teori dan ajaran

filsafatnya.

Menurut al-Dhahabi, keabsahan dari makna batin ini harus memenuhi dua syarat:
Pertama, sesuai dengan yang dimaksud makna zahir yang ditetapkan dalam bahasa Arab
supaya tidak keluar dari apa yang dimaksudkan dalam bahasa Arab. Kedua, harus adanya
saksl secara tekstua maupun zahir ditempat lain yang menguatkan keabsahan makna batin
tersebut tanpa adanya pertentangan. Sedangkan yang dimaksud tafsir sufi ishart menurut al-
Dhahabrt adalah sebagai berikut:

Menakwilkan ayat a-Qur’an diluar makna zahirnya melalui isyarat

tersembunyi yang nyata bagi suluk (pelaku tasawuf), dan dimungkinkan untuk
menerapkan makna ishart dan makna zahir yang dimaksudkan.™,

Jadi, dalam penelitian ini selain menggunakan pendekatan filologi juga menggunakan
bantuan teori terjemah dan corak tafsir yang dikembangkan oleh al-Dhahabt dalam kitabnya
al-Tafsir wa al-Mufassirin seperti yang telah diuraikan diatas.

B. Deskripsi Naskah

Naskah yang sedang dibahas diberi judul Bundel Naskah Kajen. Sebenarnya naskah
ini tidak berjudul, karena tidak ditemukan sampul atau kata yang menunjukkan judul dari
naskah tersebut. Sehingga, peneliti memberi nama naskah tersebut sesuai dengan asal daerah
dimana naskah tersebut ditemukan, yaitu Kajen, Pati, Jawa Tengah. Dan karena naskah
tersebut mengandung lebih dari satu teks, dalam ilmu filologi biasa disebut dengan bundel
naskah.’? Peneliti, biasa menyebutnya dengan BNK.* Seperti yang telah disebutkan

®Muhammad Husain Dhahab (al), al-Tafsir wa al-Mufassiran, vol 2, him.295.

©lbid, vol. 2, him. 339,

pid., him. 352.

12K gjen merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan Margoyoso, kabupaten Pati, Jawa Tengah. Desa ini
lebih dikenal dengan sebutan kampung pesantren, karena desa yang posisinya jauh dari keramaian kota dan jauh
dari bising kendaraan ini (sekitar 18 KM, sebelah utara Kota Pati) padat dengan berdirinya gedung-gedung
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sebelumnya, BNK ini dinisbatkan sebagai karya kiait Ahmad Mutamakkin, yang di Daerah

Kajen, masyarakat mengenalnya dengan sebutan “Mbah Mutamakkin”. Nama al-Mutamakkin

4

sebenarnya adalah gelar yang ia dapatkan sepulang dari rihlah ilmiahnya di Timur Tengah.
Kata “Al-Mutamakkin® diambil dari bahasa Arab yang artinya orang yang meneguhkan hati
atau diyakini akan kesuciannya.** Selain itu, ia juga dikenal dengan sebutan “Mbah Mbolek”,
karena dilahirkan di desa Cebolek. Namun, mengenai desa Cebolek ini belum diketahui
secara pasti apakah desa Cebolek yang berada di daerah Tuban (sekarang berubah menjadi
desa Winong) ataukah desa Cebolek yang berada di daerah kabupaten Pati (tidak jauh dari
desa Kajen).™ Tidak diketahui secara pasti kapan ia dilahirkan. Jika diperkirakan usianya
sampai 90-an, maka Ahmad Mutamakkin lahir pada tahun 1645-an.*® Begitupun tentang hari
dan tangga wafatnya, juga tidak diketahui secara pasti. Namun, setiap tanggal 10 Asyura
diperingati haul Ahmad Mutamakkin.'” Pada hari tersebut selalu diadakan serentetan acara
dan membersihkan makamnya. Bahkan, beberapa perangkat di makamnya seperti patok (batu
nisan), kain kafan dan lainnya pun diperbarui, sementara yang lama dilelang. Masyarakat
menyebutnya dengan “buka selambu” yang biasanya jatuh pada tanggal 9 Asyura. Hingga
kini, makam Ahmad Mutamakkin setiagp harinya ramai dikunjungi orang dari berbagai

penjuru baik yang bermaaksud menghafalkan al-Qur’an atau hanya sekedar ziarah.®

Ahmad Mutamakkin dipercaya sebagai seorang wali Allah yang memiliki kekuatan
supranatural (karamah). Salah satu karamahnya adalah memerangi hawa nafsu. Disamping
belgjar dan memperdalam ilmu agama dengan tekun, Ahmad Mutamakkin sering pula melatih
jiwa (riyadah) dengan mengurangi makan, minum dan tidur. Hingga pada suatu hari ia
menjalankan riyadah dan mengendalikan nafsu dengan waspada, yakni mengendalikan
makan, minum selama empat puluh hari. Menjelang berbuka, ia memerintahkan istrinya agar
membuatkan masakan yang serba lezat. Sebelum dihidangkan, ia mengikat diri pada tiang
rumah (versi lain mengatakan ia menyuruh istrinya agar mengikat erat-erat). Setelah masakan

perguruan, madrasah dan balai ta’lim pondok-pondok pesantren. Sanusi, Perjuangan Syaikh. KH. Ahmad
Mutamakkin, (Pati: Himpunan Siswa Mathali’ul Falah (HSM), 1999), cet: VII, him.1.

*Beberapa peneliti menyebut naskah ini dengan sebutan yang berbeda-beda, 1slah Gusmian: Teks Kajen, Zainul
Milal Bizawie: ‘Arsy al-Muwahhidin (nama salah satu teks yang terdapat dalam BNK).

¥Zainul Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama Rakyat, Pemikiran dan Paham Keagamaan Syekh Ahmad
al-Mutamakkin dalam Pergumulan Islam dan Tradisi (1645-1740), (Y ogyakarta: SAMHA, 2002), him.105.
BSanusi, Perjuangan Syaikh.KH. Ahmad Mutamakkin, him. 3.

5Zainul Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama Rakyat, Pemikiran dan Paham Keagamaan Syekh Ahmad
al-Mutamakkin dalam Pergumulan ISlam dan Tradis (1645-1740), him. 105.

YSanusi, Perjuangan Syaikh. KH. Ahmad Mutamakkin, him. 17.

87a&inul Milal Bizawie, Perjuangan Tiga Tokoh Beda Zaman (Syekh. KH. A. Mutamakkin, KH. Srodj & KH.
Baedlowie Sirodj), (Pati: PAS (Paguyuban Alumni Salafiyah) & Rima Press, 2012), him. 24.
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disgiikan dihadapan Ahmad Mutamakkin, nafsu makan dan syahwatnya dikendalikan dengan

segala upaya dan kekuatan. Disebutkan, ia akhirnya dapat mengekang dan mengalahkan hawa
nafsunya'® Pada saat nafsu dan syahwat keluar dari tubuh Ahmad Mutamakkin, nafsu dan
syahwat tersebut menjelma menjadi dua ekor hewan dan segera memakan segala masakan
yang dihidangkan istri Ahmad Mutamakkin sampai habis. Kedua ekor hewan tersebut ingin
masuk kembali kedalam tubuh Ahmad Mutamakkin, tetapi Ahmad Mutamakkin menolaknya.
Kedua ekor hewan ini ada yang menyebut berupa seekor anjing dan seekor singa, dan ada
yang menyebutberupa dua ekor anjing. Hewan tersebut diberi nama Abdul Qahar dan
Qamaruddin yang kebetulan menyamai nama seorang penghulu dan khotib di daerah Tuban.
Menurut sebagian pendapat, nama tersebut sebetulnya adalah perlambang Ahmad
M utamakkin sendiri, yaitu hamba Allah yang dapat memerangi hawa naf sunya.?

Silsilah yang dipercaya masyarakat setempat mengatakan, bahwa Ahmad Mutamakkin
adalah keturunan bangsawan Jawa. Dari garis bapak, ia adalah keturunan Raden Patah (rga
Kergaan Demak) yang berasal dari Sultan Trenggono. Sultan Trenggono mempunyai
menantu Sultan Hadi Wijaya (Jaka Tingkir yang merupakan rga Kergaan Pgang) yang
mempunyai putera Condrodiningrat (Pangeran Benowo/ S. Pakuncen). Pangeran Benowo
mempunyai putera Condrodinegoro (Sumohadinegoro), ayah Ahmad Mutamakkin.
Sedangkan dari garis ibu, ia adalah keturunan Sayyid Ali Begagung, dari daerah Tuban Jawa
Timur. Sayid Aly mempunyai putera bernama R. Tanu, kemudian R. Tanu mempunyai puteri
yang diantaranya diyakini sebagai ibu Ahmad Mutamakkin.?

Namun demikian, mengenai BNK yang sedang dikaji oleh peneliti ini belum ada satu
kepastian baik yang berkaitan dengan pengarang, asal, maupun tahun naskah karena kolofon
naskah sudah lenyap. M.C. Ricklefs, seorang sejarawan ketika memberikan kata pengantar
karya Zainul Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama Rakyat: Pemikiran dan Paham
Syekh Ahmad al-Mutamakkin dalam Pergumulan Isam dan Tradisi (1645-1740)) mengatakan
otentitas naskah memang belum bisa diuji secara memuaskan apakah naskah tersebut bisa
diterima sebagai sumber yang betul-betul berasal dari Ahmad Mutamakkin sendiri.? Dugaan
sementara dari M.C. Ricklefs sebagal seorang yang sudah berpengalaman dengan naskah-
naskah dari abad ke- XVIII, adalah is naskah tersebut sesuai dengan Islam yang diwakili

19 Sanusi, Perjuangan Syaikh. KH. Ahmad Mutamakkin, him. 7.

2 Sanusi, Perjuangan Syaikh K.H. Ahmad Mutamakkin, him. 7.
L 1bid., him. 16.

“27ainul Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama, him. xxiii.
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dalam naskah-naskah lain pada abad ke- XV111.2> Namun, pada halaman-halaman selanjutnya
ternyata Milal menyebut bahwa naskah bertanggal 9 Rabi’ul Awal 1117 H (1705 M). Hal
tersebut dikatakan oleh Milal setelah melacak langsung ke berbagai sumber terutama tokoh-

tokoh masyarakat setempat dan mengundang seorang filolog serta antropolog untuk turut
mengkajinya dalam rangka uji otentitas naskah.?* Apa yang dikatakan Milal sangat mungkin
benar, karena penelitian Milal sudah 18 tahun yang lalu (tahun 2002) kemungkinan dengan
kondisi kolofon yang masih bisa terbaca jelas, berbeda ketika dikaji oleh peneliti kolofon
naskahnya sudah lenyap.

BNK masih terpelihara sebagai pusaka dalam salah satu garis keturunan dari Ahmad
Mutamakkin.?®> Saat ini naskahnya disimpan di rumah ibu Muktinah yang beralamat di desa
Sekarjalak kecamatan Margoyoso kabupaten Pati (sebuah desa yang tidak jauh dari desa
Kajen).?® Naskah disimpan di dalam tas berbahan kulit berwarna hitam. Tidak sembarang
orang dapat membaca atau mengkaji naskah tersebut, dikarenakan harus mendapat izin atau
semacam ijazah dari pemegang naskah tersebut. Hal ini sesuai pesan dari keturunan-
keturunan Ahmad Mutamakkin. Naskah ini biasanya hanya dibuka dan dibaca saat acara
khaul Ahmad Mutamakkin, yaitu setiap tanggal 10 Syura atau Muharam.?’ Secara umum,
keadaan fisik naskah masih baik. Naskah memiliki sampul belakang yang bagus berwarna
coklat. Penjilidan pun dilakukan dengan baik dan jilidan masih bagus. Hanya sga, bagian
depan naskah terlihat sobek dan sudah usang karena bagian depan sampulnya sudah hilang.

Tas tempat penyimpanan naskah

ZIpid.,

“bid., 142. Lihat juga halaman 211 pada footnote no.1.

®Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan K.H. Husein Abdul Jabbar menuturkan: “salah satu bentuk
keramat dari menyimpan naskah ini adalah rumah ibu Muktinah selamat dari banjir”.

%|pu Muktinah mulai menyimpan naskah tersebut sejak tahun 1970, warisan dari ayahnya yang bernama
Djayusman. Wawancara dengan |bu Muktinah, Sekarjalak 10 September 2019.

“\Wawancara denganM uktinah, Sekarjalak, Pati, 10 September 2019.
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Naskah berjumlah 288 halaman, dengan jumlah baris yang bervariasi tergantung

teksnya Letak halamannya juga bervariasi, kadang diatas, di tengah-tengah teks dan di
bawah. Namun, ada beberapa teks yang tidak diberi halaman. Ada pula beberapa halaman
yang tidak ditemukan (hilang).?® Ada beberapa kesalahan dalam penulisan halaman, seperti
penulisan halaman terbalik dan dobel. Ukuran naskah 21x15 cm. Adapun ukuran teksnya
bervariasi. Teks naskah ditulis dengan beragam bahasa dan model khat Arab yang beragam
pula. Oleh karena itu, teks terkadang dapat terbaca dengan jelas tetapi terkadang juga sukar
untuk dibaca. Ada beberapa teks yang terbalik. Ada pula teks yang tidak utuh (seperti
dipotong).

Tidak semua teks dalam naskah ini diberi judul secara tegas, dan bahkan sebagian
seperti sebuah catatan yang berserak dan kurang sistematis tanpa disertai identitas penulis
atau penyalin. Alas naskah mengunakan kertas Daluwang. Di dalam naskah tidak terdapat
kata alihan (catchword) pada setiap halaman verso naskah. Tidak terdapat iluminasi di dalam
naskah. Tinta yang digunakan untuk menulis teks naskah berwarna hitam dan warna merah
untuk rubrikasi, misalnya untuk penulisan ayat al-Qur’an dan hadis, awalan, dan beberapa
istilah.

Teks dengan halaman dobel (sama)

*Beberapa halaman yang tidak ditemukan (hilang), diantaranya: halaman 31, 144, 190, 240, 241, 255, 261.
“Menurut cerita dari ibu Muktinah, naskah tersebut pernah dicuri oleh seseorang yang tidak dikenal. Naskah
kembali dalam keadaan tidak utuh, terdapat teks yang sengaja dipotong (kemungkinan sgja digunakan sebagai
jimat). Akan tetapi, tidak lama kemudian seseorang yang mencuri naskah tersebut meninggal dunia. Wawancara
dengan Muktinah, Sekarjalak 10 September 2019.
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Sebagian teks dipotong

Penemuan naskah ini berawal dari informasi dari K.H. Husein Abdul Jabbar, salah
satu kiai sepuh dari Kgjen yang biasa diminta ibu Muktinah untuk membaca naskah tersebut
setigp khaul Syekh Ahmad Mutamakkin pada tanggal 10 Muharram. Awalnya peneliti hanya
ingin meminta izin untuk memfotokopi naskah koleksi K.H. Husein Abdul Jabbar. Naskah
tersebut pertama kali dikopi pada tahun 1990 oleh Syafi’i Ahmad dalam rangka menulis
disertass bidang Antropologi di Universitas Indonesia yang mencoba melacak tarekat
Qadiriyah wal Nagsyabandiyah di daerah Kgen, Jawa Tengah. Syafi’i mendapatkan naskah
tersebut juga melalui K.H. Husein Abdul Jabbar. K.H. Husein Abdul Jabbar mengkopi naskah
tersebut sebanyak tiga eksemplar dan naskah tersebut berada di tangan K.H. Abdurrahman
Wahid (Gus Dur), K.H. Hasyim Wahid dan Milal.*® Sementara naskah fotokopian K.H.
Husein Abdul Jabbar sendiri dibawa oleh anaknya yang bernama Jauharul La’ali yang telah
meninggal dunia beberapa tahun lalu. K.H. Husein Abdul Jabbar tidak mengetahui dimana
naskah tersebut disimpan oleh putranya. Akhirnya, K.H. Husein Abdul Jabbar memberitahu
peneliti untuk mengakses naskah aslinya yang disimpan oleh ibu Muktinah yang beralamat di
desa Sekarjalak kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati.* Kemudian peneliti mengunjungi
rumah ibu Muktinah untuk melihat naskah tersebut dan karena kebetulan waktunya bertepatan
dengan khaul Syekh Ahmad Mutamakkin, peneliti pun diijinkan mendokumentasi naskah
tersebut secara lengkap.

®Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama Rakyat, him. 211.
#\Wawancara denganK .H. Husein Abdul Jabbar, Kgjen 8 September 2019.
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Pada bagian permulaan naskah memuat teks yang berbicara tentang masalah figih,

khususnya berkaitan dengan teknis pelaksanaan salat wajib lima waktu, misalnya terkait
dengan tata cara niat salat, bacaan-bacaan dalam salat dan waktu pelaksanaannya.®* Teks
kedua beris tentang ilmu tauhid, yang menjelaskan tentang sifat-sifat Allah yang dirinci
berdasarkan karakteristiknya, yaitu sifat nafsiyyah, salbiyyah, ma’ani dan ma’nawiyyah.*
Teks ketiga berisi surah Yasin yang dilengkapi dengan doa-doa untuk orang yang telah
meninggal.** Teks keempat berisi tentang ayat-ayat pilihan dari setiap surah dalam al-Qur’an
yang diberi judul dengan “Atine Sekehe Surah Qur’an Kabeh Ingkang Telung Puluh Juz”.
Dalam teks ini, ditunjukkan saripati (inti) terpenting dari setiap surah yang ada di dalam al-
Qur’an.® Teks kelima berisi teks Ismu Kanzu al-‘Arsh lengkap dengan sharah doanya, yang
dianjurkan bagi orang mukmin laki-laki dan perempuan untuk mengamalkannya ini karena
disebut memiliki faedah yang agung.®® Teks keenam berisi tentang tema keimanan dan
pengetahuan tentang sifat-sifat Allah.®” Teks ketujuh berisi tentang kisah nabi Muhammad
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam yang ditulis dalam bentuk pupuh.®® Teks kedelapan berisi
sgumlah catatan yang menjelaskan terkait dengan makna hagigat, makna la ilaha illallaah
dan makna tauhid.*® Teks kesembilan berisi tentang penjelasan makna dan filsafat salat. Teks
tersebut berjudul “Arsh al-Muwahhidin.*® Teks kesepuluh berisi surah al-Fatihah yang ditulis
lengkap yang disertai terjemah dan tafsirnya® Setelah teks terjemah dan tafsir surah al-
Fatihah, pada bagian akhir naskah terdapat beberapa teks yang berserak dan tidak sistematis.*

C. Suntingan Teks TTSF

Setelah mendeskripsikan BNK, langkah selanjutnya dalam penelitan filologi adalah
menyunting teks. Proses penyuntingan teks menjadi langkah yang sangat vital apabila
manuskrip yang diteliti sulit untuk dibaca sebagaimanateks TTSF.

¥Bundel Naskah Kajen, him. 1-36
*bid., him. 37-58.
*bid., him. 61-80.
®bid., him. 99-108.
% bid., him. 109-139.
*bid., him. 141-156.
B bid., him. 169-204.
*bid., him. 205-223.
Orbid., him. 224-244.
“bid., him. 272-274.
“Ibid., him. 275-278.
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Teks terjemah surah al-Fatihah

Teks penafsiran surah al-Fatihah

TTSF merupakan naskah tunggal karena belum ditemukan naskah lainnya. Dalam
penyuntingan dilakukan rekonstruksi teks yang tidak terbaca, apa adanya sesuai dengan teks
aslinya® Selain itu, penyuntingan dilakukan dengan usaha untuk membetulkan kesalahan
penulisan teks, tranditerasi teks terjemah dan tafsirnya dari aksara Pegon ke aksara Latin,

*sangidu, Tugas Filologi: Teori dan Aplikasinya dalam Naskah-Naskah Melayu (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press), him. 18.
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membuat catatan perbaikan, memberi komentar, juga membagi teks dalam beberapa bagian.

44

Koreks dilakukan dengan cara membandingkan teks al-Qur’an dalam BNK dengan teks al-
Qur’an Kementrian Agama yang dikenal sebagai Mushaf Standar Indonesia (MSI). Langkah
ini dilakukan agar kekeliruan penulisan dapat diketahui, baik yang berupa perbedaan harakat,
pengurangan atau penambahan huruf, hilangnya lafal atau ayat, dan lain sebagainya. Hasil
suntingan dilengkapi dengan penggunaan warna tertentu dan tanda-tanda lain untuk
menunjukkan kesalahan-kesalahan yang ada pada teks TTSF dengan rincian sebagai berikut:
Pertama, warna merah pada teks terjemah surah a-Fatihah digunakan peneliti untuk
menunjukkan harakat atau huruf atau kata yang berbeda dari MSI. Kedua, terjemahan yang
diberi garis bawah oleh peneliti menunjukkan posisinya kurang tepat terhadap kata yang
diterjemahkan. Ketiga, warna merah pada teks tafsir surah a-Fatihah menunjukkan kata yang
sulit dibaca. Keempat, yang berwarna merah dan dicoret menunjukkan adanya sedikit coretan
dari pengarang atau sebenarnya pengarang ingin menuliskan kata tersebut pada halaman
selanjutnyatapi tidak cukup dikarenakan berada di ujung teks, sementara kalimatnya lumayan

panjang.
) Ry 1y
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“5iti Baroroh Baried. dkk, Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta: Badan Penelitian dan Publikas Fakultas,
Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994), him. 69.
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Gambar Teks terjemah surah al-Fatihah dalam BNK, halaman 272.
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Gambar Teks tafsir surah al-Fatihah dalam BNK, halaman 273.
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Gambar Teks tafsir surah a-Fatihah dalam BNK, halaman 274.

) o) o
kang asihing akhirat  kang murahing dunya insun amimiti amuji anabut nama Allah
yang mengasihi di yang Murah di dunia aku memula memuji menyebut nama
akhirat Allah
L~ el ) & ey
kang murah ing kang péngérani alam iku kaduwéné utawi sékéheé
dunya kabéh Allah puji
yang murah di dunia  yang merga di semuaalam itu milik Allah segala puji
Lo o e o)
akhirat ing dina kang angératoni kang asih ing akhirat
akhirat di hari yang mergjai yang mengasihi di akhirat
Gas ot B X 3
anudunna Tuan ananuwun laning Tuan anémbah ing Tuan
pitulung kawul& kawula
semoga tuan Saya meminta dankepada  aku menyembah kepada Tuan
menunjukkan pertolongan Tuan
L G U
paring nikmat tuan wongkang dadalané kangbéné  ing kulding dadalan
diberi nikmat oleh Tuan orangyang Jaannya Yangbenar  Kepadaku di jalan
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3 ke U .
ingatasé wong iku kabéh kang liyané wong ingatasé wong iku kabéh
kang binédon
atas mereka semua bukan orang-orang atas mereka semua
yang dimurkal
o AN
tuan térimaha  lan liyané wong kang sasar kabéh
tuan terimalah  dan bukan orang-orang yang sesat
02 %) ey
ing mbun2 mami (langlu)®
di ubun-ubun saya... bismillahi
zahir ing rasaning yang wong
rahman ar-rahim  nyata dirasakan Tuhan-nya orang
&yl sl i)l Y S
urip ipun urip (ingyang)“ tingali
hidupnya hidup ... al-hamdu dapat dilihat
uripé cahya tan kénané pati
rabil Hidupnya sinar lillahi tidak sampai mati
RS b ) orlle ) s
uripé napas puséripun
rahmanir  hidupnya napas Alamin pusatnya
# b dbj dJJL; A Q}J
uripé jéja o uripé lésan mami
hidupnya dada maliki®’ hidupnya lisanku

“*K emungkinan dibaca langkung.
8K emungkinan dibacaingkang.

4’Semestinya sebelum menafsirkan kata maliki, penafsir menafsirkan kata ““rahim” terlebih dahulu, tetapi dalam
teks tidak terdapat kata ““rahim”.
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kiwa tengén ing jajantung mami
kiri kanan iyyaka di jantung saya yaumiddin
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wéténg (ukuhe) ning wong
ihdinas perut ... na’budu® kepada orang
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ing ilat mami (papéntil)* pangucapku (y&)*
di lidahku... Siratal pengucapkul...
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iga (ing)*? alamé wong iku
iga (di) Siratal ladhina ~ alamnyaorang itu mustagim
) ;"/\-’:(i /;.. c - .'\ & t
(singgi)iku péncaré ing kakéték
... Itu pisahnya an’amta ‘alayhim di ketiak
O gais S o Jn 4l
maghdabi péngal usé ati manah
penghalus hati ghayril hati
AR o it

“Harusnya setelah menafsirkan kata na’budu, penafsir dalam BNKmenafsiri kata “wa iyyaka” tetapi dalam teks

tidak terdapat kata “wa iyyaka”.
“9 emungkinan yang dimaksud papéntil disini adalah bulatan kecil yang ada di pangkal lidah.

*®Harusnya kata “y&” dipisah dari kata pengucapku, karena kata “ya” disini seolah menjadi penjelas. Seperti

halnya ketika kita membaca makna Gandul, biasanya ada tambahan kata “y&”.
*'Harusnya kata nasta’in terletak setelah kata wa iyyaka”.
*?Tampaknya penulisannya terbalik, mungkin yang dimaksud ing iga.
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yang batin

D. Metode Terjemah Surah al-Fatihah dalam BNK

Secara umum, terjemah surah al-Fatihah yang terdapat dalam BNK ditulis dengan
model menggantung di bawah deretan teks ayat a-Qur’an atau dalam tradisi pesantren
dikenal dengan istilah makna gandul®. Letak teks terjemahan yang menggantung tersebut
diselaraskan dengan setiap kata pada teks ayat al-Qur’an. Seperti pada gambar di bawah ini:

%3 emungkinan yang dimaksud émpédu.

K emungkinan yang dimaksud waladdal.

%K emungkinan yang dimaksud tungkaké.

**Tentang hal ini, lihat misalnya Muhammad Asif, “Tafsir dan Tradisi Pesantren Karakteristik Tafsir Al-Ibriz
karya Bisri Mustofa”, SUHUF Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya, 9, 2, 2016, him. 252-254.
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Dengan model terjemahan yang menggantung seperti yang terlihat diatas, pembaca
bisa mengetahui makna perkata dari kalimat yang diterjemahkan. Misalnya, pembaca ingin

mengetahui makna el &, pembaca tinggal melihat teks terjemahan yang selaras
dengan kata , dan =0l Kata seperti yang terlihat diatas selaras dengan
terjemahan “insun amimiti amuji anabut nama Allah”, selaras dengan terjemahan

“kang murah ing dunyo™, dan ==\ selaras dengan terjemahan “kang asih ing akherat™.

Pengarang ketika menerjemahkan surah al-Fatihah memaka beberapa istilah khusus
yang dipaka untuk menunjukkan posisi kata dalam struktur kalimat. Misalnya, posisi
mubtada’ diistilahkan dengan kata utawi, khabar dengan iku, na’at man’at dengan kata kang
dan maf’tl bih dengan kataing.>’ Seperti yang terlihat di bawah ini:

Dengan memperhatikan idtilah-istilah tersebut, pembaca akan memperoleh
pengetahuan tentang posisi kata dalam kalimat (i’rab). Namun, seperti yang terlihat diatas
dalam menunjukkan posisi kata dalam struktur kalimat tersebut pengarang masih menulis apa
adanya (tidak memakal tanda di atas deretan kata yang diterjemahkan). Misalnya, kedudukan
kata tersebut sebagai mubtada’ di atasnya ditandai dengan huruf mim, khabar diatasnya
ditanda dengan huruf kha’, maf’dl bih ditandai dengan huruf mim dan fa’ dan lain

sebagainya.>®

Meskipun terjemahan surah a-Fatihah dalam BNK ditulis dibawah teks adli (dalam
hal ini adalah ayat a-Qur’an), terkadang posisinya mengabaikan ketepatan pada kata yang
diterjemahakan. Misanya ketika menerjemahkan:

> Ahmad Hifny Rozzaq, Kaifiyyah al-Ma’ani bi al-lkhtisar, (Jawa Timur: Hidayah, 2001), him. 2. Lihat pula
Muhammad Asif, “Tafsir dan Tradisi Pesantren,
% Ahmad Hifny Rozzag, Kaifiyyah al-Ma’ani bi al-Ikhtis, him. 3-4.
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Dari terjemah Lad) di atas, terlihat adanya terjemahan yang posisinya kurang
tepat terhadap kata yang diterjemahkan. Terjemahan harusnya masih sambung dengan
terjemah kata La2), yaitu , adapun terjemah adalah . Hal tersebut
bisa terjadi karena mungkin pengarang khawatir jika meletakkan terjemahan di bawah
kata Uaa) sekaligus, akan tidak cukup mengingat posisi kata Usa) berada di ujung baris seperti
yang terlihat pada gambar diatas. Berikut ini terjemah surah al-Fatihah yang terdapat dalam
BNK:

“Insun amimiti amuji anabut nama Allah // kang murah ing dunya // kang asih
ing akhérat. Utawi sékéhé puji // iku kaduwené Allah // kang péngérani alam
kabeh. Kang murah ing dunyo // kang asih ing akherat. Kang angeratoni // ing
dino // akherat. Ing Tuan // anembah kawulo // lan ing Tuan // ananuwun
pitulung kawulo. Anuduhno Tuan ing kawulo // ing dadalan // kang bener.
Dadalane // wong kang // paring nikmat Tuan // ingatase wongiku kabeh //
kang liyane wong kang binedon // ingatase wongiku kabeh // lan liyane wong
kang sasar kabeh.”>®

Terjemah bahasa Indonesia:

“Saya memulai memuji dengan menyebut nama Allah // yang Maha Murah di

dunia // yang Maha Asih di akhirat. Segala puji // itu milik Allah // yang

menjadi rgja di semua alam. Yang Maha Murah di dunia // yang Maha Asih di

akhirat. Yang menjadi raja di hari akhirat. Kepada Tuan // aku menyembah //

dan kepada Tuan // aku meminta pertolongan. Tunjukilah aku Tuan // di jaan//

yang benar // jalannya // orang yang // diberi nikmat oleh Tuan // atas mereka

semua // bukan orang-orang yang dimurkai // atas mereka semua // dan bukan

orang-orang yang sesat.

Selanjutnya, merujuk pada teori terjemah a-Dhahabt seperti yang telah diuraikan
sebelumnya, metode terjemah yang di pakai Ahmad Mutamakkin dalam menerjemahkan
surah a-Fatihah dalam BNK secara umum adalah metode terjemah tafsiriyyah atau yang juga
lazim disebut dengan terjemah maknawiyyah, yang mana menurut al-Dhahabi terjemah
tafsiriyah itu sangat mungkin dan boleh, karena terjemah tafsiriyyah pada al-Qur’an sama
dengan tafsir dalam pengungkapannya yaitu tidak mengungkapkan huruf asli al-Qur’an.®
Sekilas, terjemah surah a-Fatihah dalam BNK memang tampak seperti terjemah
harfiyah/lafziyah karena terlihat singkat dan tidak ditemukan penjelasan secara panjang lebar.

**Tanda garis miring dua digunakan peneliti untuk menunjukkan terjemah per kata dalam BNK.
%Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirtn, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2003), him. 1:19.
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Akan tetapi, apabila dilihat dari pemaknaan setigp kata yang ada dalam rangkaian ayat,

4

ternyata Ahmad Mutamakkin dalam menerjemahkan memberikan penjelasan-penjelasan.
Seperti ketika ia menerjemahkan a=’ll (=3Bl & o, Kata diterjemahkan oleh  Ahmad
Mutamakkin seperti terjemahan pada umumnya yaitu “kelawan nyebut asmane Allah”
(dengan menyebut nama Allah), namun sebelum itu ia memberi tambahan terjemahan
dengan kata “insun amimiti amuji”(aku memulai memuji). Ini bahkan merupakan bentuk
penafsiran. Begitu juga ketika menerjemahkan kata dan 5!, iamenambahi terjemahan

dane:>dengan “kang murah ing dunyo”, “kang asih ing akherat” (yang Maha Murah
di dunia, yang Maha Asih di akhirat). Bentuk terjemahan tersebut berbeda dengan terjemahan
ansl) (N A oly dan e D) a5l ke dalam Bahasa Indonesia pada umumnya yang hanya
menerjemahkan ayat tersebut “dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang”®".

E. Corak Penafsiran Surah al-Fatihah dalam BNK

Penafsiran surah al-Fatihah yang terdapat dalam BNK berbeda sekali dengan tafsir-
tafsir surah a-Fatihah pada umumnya. Penafsir (Ahmad Mutamakkin), sama sekali tidak
menampakkan penafsiran yang memuat analsisis kebahasaan, juga tidak menguraikannya
sebagaimana para mufasir lain yang lebih mementingkan sinkronitas antara kata dan konteks
dalam kalimat. Akan tetapi, Ahmad Mutamakkin lebih membaca surah al-Fatihah dalam
konteks pelungguhan (kedudukan) tiap kata dari surah al-Fatihah ke dalam analogi anatomi
tubuh manusia, sebagaimana lazimnya ajaran wahdah al-wujud di Jawa® sebagaimana kita
lihat:

Ayat Kedudukan Dalam Tubuh
bismillahi mbun-mbun (ubun-ubun)
al-rahman ar-rahim tingali (penglihatan/ mata)
al-hamdu urip (hidup)
Lillahi uripé cahya (hidupnya cahaya)
rabbil puséripun (pusatnya)
Alamin uripé napas (hidupnya napas)
rahmanir uripé lésan (hidupnya lisan)

¢k ementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Jakarta: Sygma Exagrafika, 2011), him. 1.
®2Bundel Naskah Kajen, him. 273-274.
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Ayat Kedudukan Dalam Tubuh
maliki uripé dada (hidupnya dada)
yaumiddin jajantung (jantung)
iyyaka kiwa téngéning wong (kiri kanannya orang)
na’budu wéténg (perut)
Ihdinas pangucap (pengucap)
Siratal ilat (lidah)
mustaqim alamé (alamnya)
Siratal ladhina iga kakéték ( rusuk ketiak)
an’amta ‘alayhim péncaré manah (pisahnya hati)
ghayril péngaluse ati (penghal usnya hati)
maghdabi ampédu (empedu)
‘alayhim sumsum weéntis tungkakeé (sumsum betis tumit)
waladdal sucinipun (sucinya)
ITn kulit (kulit)
amin wujud sirrullah (wujud rahasia Allah)

Cukup sulit memang untuk memverifikas makna dibalik penafsiran surah al-Fatihah
yang terdapat dalam BNK diatas, karena Ahmad Mutamakkin cenderung menggunakan
simbol dalam menafsirkan ayat-ayat a-Qur’an. Ditambah lagi, ia tidak menjelaskan secara
panjang lebar tentang penafsirannya. Redaks yang digunakan dalam menafsirkan surah al-
Fatihah ke dalam anatomi tubuh manusia, seringkali adalah “mami” (saya). Misalnya, “ing
mbun-mbun mami”, “uripé lésan mami”, “ing jajantung mami” dan lain sebagainya. Kata
“mami” dalam Kamus Lengkap Jawa Indonesia ternyata mempunyai arti ingsun, ku, aku dan
saya sebagai kata ganti orang pertama, biasanya posis mensifatkan (ku).®® Jadi, yang
dimaksud kata “mami” dalam penafsiran BNK adalah “aku”, dalam hal ini adalah diri Ahmad
Mutamakkin. Untuk memahami pernyataan ke-aku-an Ahmad Mutamakkin dalam
menafsirkan “kedudukannya di ubun-ubunku”, dan kalimat () % “kedudukannya di
jantungku”, jelas tidak bisa dipahami secara harfiah. Jika kata tersebut dipahami secara
harfiah, maka dipastikan akan melahirkan kessimpulan bahwa Ahmad Mutamakkin dalam arti
fisik dan jasadnya adalah Tuhan. Aris Fauzan, dalam studinya“Konsep Ingsun Dalam Sastra
Sufi Jawa: Analisis Terhadap Ingsun Siti Jenar, mengatakan bahwa kata aku/ingsun dalam

®3sutrisno Sastra Utomo, Kamus Lengkap Jawa Indonesia, (Y ogyakarta: Kanisius, 2009), him. 120.
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sufisme Siti Jenar secara sistematis terbagi ke dalam empat bagian, yaitu ingsun sebagai

sangkan paraning dumadi, ingsun sebagal puncak rohani, ingsun sebagai al-insan al-kamil
dan ingsun sebagai ungkapan egdliter.** Dari keempat kata ingsun dalam sastra sufi Jawa
tersebut, menurut analisa peneliti kata “mami” BNK masuk dalam kategori ingsun sebagai al-
insan al-kamil, yaitu ingsun sebagai simbol dan istilah puncak untuk menggambarkan
manusia sempurna. Kesempurnaan disini tidak didasarkan pada tampilan fisiknya, melainkan
pada kemampuan Ahmad Mutamakkin secara maksimal dalam menyerap sebagian besar sifat-
sifat tuhan di dalam dirinya® Hal tersebut didasarkan pada pemikiran Ahmad Mutamakkin
yang mengajarkan kepada masyarakat luas tentang ilmu hakekat (dalam bahasa Arab hagaiq),
yakni ilmu kesempurnaan hidup yang berpusat pada penyatuan manusia dengan Tuhan.
Namun, pemikiran Ahmad Mutamakkin mengenai insan al-kamil tersebut menuai beberapa
kontroversi. Satu sisi, Ahmad Mutamakkin disebut-sebut sebagai tokoh yang mengajarkan
garan yang menyimpang oleh para ulama ortodok, sehingga Ahmad Mutamakkin dihimbau
untuk meninggalkan ajaran-gjarannya dan kembali kepada syariah.®® Namun, di sisi lain,
Ahmad Mutamakkin disebut sebaga khalifah/wakil yang tetap membumi dan ikut serta dalam
menangani persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan meski ia telah mencapa magam atau

dergjat yang tinggi.®’

Bertitik tolak dari uraian diatas, merujuk pada corak penafsiran menurut al-Dhahabrt
yang telah diuraikan peneliti sebelumnya, tampaknya tafsir surah al-Fatihah yang terdapat
dalam BNK tergolong sebagai tafsir yang bercorak nazari yang mana penafsir menakwilkan
ayat al-Qur’an diluar makna zahirnya, melalui isyarat tersembunyi yang nyata bagi suluk
(pelaku tasawuf), dan dimungkinkan untuk menerapkan makna nazari dan makna zahir yang
dimaksudkan.®® Tampaknya, Ahmad Mutamakkin melalui pengembaraan spirituanya
(riyadah rahiyah), berusaha menembus dimens lapis makna yang lebih dalam, tidak hanya
sekedar makna lahir. Hal tersebut terlihat dari beberapa teks yang terdapat dalam BNK. Pada
teks yang berbicara masalah fikih misalnya diuraikan filosofi waktu salat wajib beserta

rakaatnya yang mana jika aksara masing-masing waktu salat tersebut disusun, maka akan

% Aris Fauzan, “Konsep Ingsun Dalam Sastra Sufi Jawa: Analisis Terhadap Ingsun Siti Jenar”, Ilmu Ushuluddin,
10, 2011, him. 73-74.

®Ipid., him. 82.

86Zainul Milal Bizawie, Perjuangan Tiga Tokoh Beda Zaman, him. 19.

*Ubaidillah Ahmad & Yuliyatun Tajuddin, Suluk Kiai Cebolek Dalam Konflik Keberagaman Dan Kearifan
Lokal, him. 82.

%8Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiran, him. 352.

AL-ITQAN, Volume 6, No. 2, 2020



Terjemah dan Tafsir di Jawa Awal Abad Ke-18

Doi: doi.org/10.47454/itqan.v6i2.722
membentuk kata “alhamdu”. Dalam teks penafsiran surah al-Fatihah ia sudah

menafsirkankata “alhamdu” dengan “urip ipun urip ingkang tan kénané pati” (hidupnya
hidup tidak sampai mati). Perhatikan uraiannya berikut:
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“Utawi waktu zuhur iku métu saking aksara alif nabiné Ibrahim malaikaté
Jabarail sohabaté Abu Bakar mulané patang raka’at sebab tajadé Allah
Ta’ala patang (...)*° sawiji wujud lan kapindo ilmu lan kaping t&lu nur lan
kaping pat tégésé sifat asma’ af’al tégésé waktu asar iku métu saking aksara
lam nabiné Yusuf malaikaté Mikail sohabaté Umar mulané patang raka’at
sébab asal kuld iku nyatané patang pérkard sawiji asal saking géni lan
kapindo asal saking angin lan kaping télu banyu lan kaping pat asal saking
bumi tégésé waktu maghrib iku métu saking aksara (...)”° nabiné |sa malaikaté
Israfil sahabaté (...)"* aningali tdung perkérd sawiji ahadiyah lan kapindo

%K emungkinan dibaca pérkara
K emungkinan dibaca ha’. Berhubung lembaran teks sedikit terlipat, menyebabkan teks tersebut tidak terbaca.
K emungkinan dibaca Uthman.
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wahdah lan kaping télu (...)"? tégésé Allah Ta’ala Muhammad lan Adam
tégese waktu isya’ iku métu saking mim nabiné Musa malaikaté Jabarail
sahabate Ali mulané patang raka’at (...)”* kul& patang perkdr& sawiji asal
mani lan kapindo asal wadi lan kaping télu madi lan kaping pat asal
man’ikam tégésé waktu subuh iku métu saking aksara dal malaikaté Rohani
sohabaté Sorut mulané kalih raka’at sebab dzat lan sifat badan kélawan

nyawa".”*

ALITOAN

udi Al-QuE'an i

Terjemah bahasa Indonesia:

Waktu zuhur itu keluar dari aksara aifnya nabi Ibrahim malaikat Jabarail
sahabat Abu Bakar maka dari itu empat raka’at sebab tajad Allah empat
perkara satu wujud dan kedua ilmu dan ketiga nur dan keempat artinya sifat
asma’ af’al.Artinya waktu asar itu keluar dari aksara lam nabinya Y usuf
malaikatnya Mikail sahabat Umar, maka dari itu empat raka’at sebab asal
manusia itu kenyataannya empat perkara satu berasal dari api dan kedua
berasal dari angin dan ketiga air dan keempat berasal dari bumi (tanah).
Artinya waktu maghrib itu keluar dari aksara ha’nya nabi Isa malaikat Isréfil
sahabat Uthman sebab tiga perkara, satu ahadiyah dan kedua wahdah dan
ketiga wahidah/wahdaniyah.Artinya Allah Ta’ala, Muhammad dan Adam.
Artinya waktu Isya’ itu keluar dari mim-nya nabi Musa, malaikat Jabarail,
sahabat Ali. Maka dari itu empat raka’at, sebab yang keluar dari manusia
empat perkara satu mani dua wadi tiga madi empat man’ikam. Artinya waktu
subuh itu keluar dari aksara dal-nya malaikat Rohani, sahabat Sorut, maka dari
itu dua raka’at sebab dzat dan sifat badan dengan nyawa.

e
| d z ¢ S
Q.:SE Q.:SE _D'E &35 (/)32
%%% %%'93_ ggige_ S8 —01&93_
— — _h" m_.
g22 | g22  =_28 | g282 5%&
N 3 —
ser  E:B ) gEE =% &
S c S ~c
"<3 < 2 = Qs =2 >$7~— =
933%' L D = o = @ x
>~ 2 C 5 < < c T @
g 5 3 3 9 L - o = S ¢
532 Q. C v O Q_‘ 2
o2 5 %m.g— = o & S a
2 22 = 3 =2 5= ]
QD
"2z $% | %ig | 2§ | g
5 8 & 2 > 5 :
Lo x @ o3
o = Q_% () Q o
o o ) S g g 3. S a
== =3 S o =3 S 2

2K emungkinan dibaca wahidah/wahdaniyah.
3K emungkinan dibaca angéto’aké.
"Tanda(...) digunakan peneliti untuk menunjukkan kata yang sulit terbaca
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Menurut Bizawie, filosofi dari masing-masing waktu dan rakaat salat fardu yang
terdapat dalam BNKdimaksudkan bahwa salat adalah bentuk pujian yang rapi dan tepat untuk
pemujian, penghambaan dan pemasrahan diri kepada Allah.” Hal tersebut, sesuai dengan
keyakinan Ahmad Mutamakkin dalam teks ‘Arsh al-Muwahhidin yaitu sebagai berikut:
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Dari penjelasan teks ‘Arsh al-Muwahhidin diatas dapat diketahui bahwa salat menurut
Ahmad Mutamakkin adalah kergjaan bagi orang-orang yang menauhidkan Allah, pegangan
bagi orang-orang yang taat, benteng dari kemunafikan atau orang-orang munafik, jalan
spiritua bagi orang-orang yang bijaksana, metode bersimpuh kepada Y ang Maha Kuasa bagi
orang-orang yang mencari keridhaan Allah dan mendekatkan diri terhadap Tuhan pencipta

®Zainul Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama, him. 154.
"®Bundel Naskah Kajen, him. 225.
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alam semesta. Berdasarkan uraian panjang mengenai filosofi dari masing-masing waktu dan
rakaat salat fardu diatas, dapat disimpulkan bahwa Ahmad Mutamakkin adalah seorang sufi

yang mencoba menangkap isyarat khafiyah (isyarat yang samar) dari teks ayat yang
ditafsirkan, dalam hal ini surah al-Fatihah.

F. Kesimpulan

BNK merupakan naskah yang berasa dari desa Kagen kecamatan Margoyoso
kabupaten Pati. Naskah tersebut, merujuk Bizawie ditulis pada tahun 1705 M, sekitar tiga
ratus tahun lalu yang berarti semasa dengan masa hidup Kiai Ahmad Mutamakkin yang hidup
pada tahun 1645 sampai 1740 (pertengahan abad XVII hingga pertengahan abad XVIII).
Dalam BNKterdapat beberapa teks dengan bidang kelmuan yang beragam seperti fikih,
tauhid, tasawuf, beberapa surah dalam al-Qur’an, doa-doa dan catatan berserak. Saat ini, BNK
dissmpan di rumah Ibu Muktinah yang beralamat di desa Sekarjalak sebuah desa yang tidak
jauh dari desa Kajen, kabupaten Pati. Untuk memudahkan pembaca, peneliti menghadirkan
penyuntingan teks TTSF dengan edisi diplomatik yaitu menyunting teks apa adanya sesuai
dengan naskah. Jika ditemukan kesalahan, peneliti membetulkannya dibagian footnote.
Banyak ditemukan penulisan ayat a-Qur’an yang tidak sesuai dengan MSI.

Penafsiran surah al-Fatihah yang terdapat dalam BNK berbeda dengan penafsiran surah al-
Fatihah pada umumnya, dimana penafsir cenderung menafsirkan surah al-Fatihah dengan
menggunakan analogi anatomi tubuh manusia untuk menunjukkan kemanunggalan (kesatuan)
wujud antara hamba dengan tuhannya, seperti kata “bismillahi” ditafsirkan dengan ubun-
ubun, na’budu ditafsirkan dengan perut, maghdubi ditafsirkan dengan empedu dan lain
sebagainya. Sekilas penafsirannya terlihat aneh dan terkesan tidak sesuai dengan makna lahir
ayat, akan tetapi menurut kaum sufi jika makna tersebut dibaca dengan keernihan hati dan
keterbukaan pikiran serta pemahaman yang mendalam makna tersebut bisa diterima secara
logis. Makna (penafsiran) tersebut tidak harus ditolak, namun demikian tidak diwajibkan
untuk diikuti sebab makna yang demikian itu adalah makna yang diperoleh dari ilham bukan
dari ketentuan yang telah ditetapkan para ulama. Penafsiran surah al-Fatihah yang terdapat
dalam BNK identik dengan pemikiran tasawuf yang berkembang hingga awal abad XX di

Nusantara, dimanatafsir model tersebut bahkan menjadi semacam trend.
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